
 
 

                                                                                                              

5. KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian yang terdapat di Pantai Pasir Jambak merupakan daerah 

yang paling banyak sampahnya dengan total 423 potong  dan jenis sampah yang 

dominan adalah plastik, diikuti oleh Pantai Purus 240 potong dengan jenis 

sampah dominannya adalah plastik 

Dari dua lokasi penelitian menunjukkan bahwa jumlah kepadatan sampah 

makro tertinggi terdapat pada jenis bahan plastik yakni sebanyak  55%, diikuti 

sampah kayu  dengan nilai 19%, karet 13%,kain 8% bahan lainnya sebanyak 4%, 

busa plastik sebanyak 1%, logam 0%, serta kaca dan kemarik yaitu 0%. Begitu 

juga halnya dengan kepadatan sampah meso, jenis sampah yang banyak 

ditemukan adalah jenis plastik sebanyak 100%.  

         Berdasarkan data yang dihasilkan dengan  jumlah 40 responden dapat di 

Peresentase dengan sebuah angka perbandingan untuk menyatakan pecahan dari 

seratus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase bahwa sikap memiliki 

34% yang diikuti dengan perilaku dan pengetahuan sebanyak 33 % 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian yang berkelanjutan tentang identifikasi dan  

monitoring sampah laut di beberapa lokasi lain di Kota padang Sehingga di 

dapatkan trend data sampah laut Kota padang 

2. Perlu dilakukan penelitian tentang identifikasi sampah laut terapung dan 

tenggelam di Kota padang 

3. Perlu dilakukan edukasi yang terus menerus agar masyarakat tidak lagi 

membuang sampah ke sungai/ke laut. 

4. Diharapkan kepada pemerintah setempat untuk menyediakan tempat sampah 

disekitar pantai wisata di Kota Padang. 
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